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ABSTRAK 

 Penyakit kusta mempunyai pengaruh yang luas pada kehidupan penderita bukan hanya dari segi 
kesehatan yang dapat membuat cacat permanen tetapi juga menyebabkan permasalahan perkawinan, 
pekerjaan, hubungan antar pribadi, kegiatan bisnis.  Tujuan penelitian ini adalah Diketahuinya pengetahuan 
dan stigma masyarakat tentang penyakit kusta di Desa Ambesia Barat Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi 
Moutong. Jenis penelitian ini adalah deskritif. Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Ambesia Barat yang berkunjung ke Puskesmas 
Tinombo pada saat penelitian dilakukan. Sampel berjumlah 43 responden dengan teknik pengambilan sampel 
accidental sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan dari 43 responden, masyarakat yang berpengetahuan 
kurang sebanyak 81,4% dan yang baik 14%. Masyarakat berstigma kurang sebanyak 65,1% dan berstigma baik 
34,9%. Kesimpulan bahwa Pengetahuan masyarakat tentang penyakit kusta sebagian besar memiliki 
pengetahuan kurang dan Stigma masyarakat tentang penyakit kusta di Desa Ambesia Barat Kecamatan Tomini 
Kabupaten Parigi Moutong sebagian besar memiliki stigma kurang. Di harapkan bagi masyarakat agar 
meningkatkan pengetahuan tentang penyakit kusta agar tidak menimbulkan stigma buruk di masyarakat tentang 

penderita penyakit kusta sehingga tidak terjadi diskriminasi pada penderitanya. 
 
Kata kunci: Pengetahuan, Stigma, Kusta 

ABSTRACT 
             Leprosy has a broad influence on the lives of sufferers not only in terms of health which can cause 
permanent disability but also causes problems in marriage, employment, interpersonal relationships, and busi-
ness activities. The purpose of this study was to gain knowledge and community stigma about leprosy in Ambe-
sia Barat Village, Tomini District, Parigi Moutong Regency. This type of research is descriptive. The variables 
in this study are knowledge and attitudes. The population in this study were all the people of West Ambesia 
Village who visited the Tinombo Health Center at the time the research was conducted. The sample is 43 re-
spondents with accidental sampling technique. The results of this study showed that of the 43 respondents, 
81.4% had less knowledge and 14% had good knowledge. People with less stigma are 65.1% and 34.9% have 
good stigma. The conclusion is that most of the public's knowledge about leprosy has less knowledge and com-
munity stigma about leprosy in Ambesia Barat Village, Tomini District, Parigi Moutong Regency, mostly has 
less stigma. It is hoped that the community will increase their knowledge about leprosy so as not to create a bad 
stigma in society about leprosy sufferers so that there is no concern for sufferers  

Keywords: Knowledge, Stigma, Leprosy  

 

PENDAHULUAN 
 Penyakit kusta merupakan salah satu jenis penyakit menular yang masih menjadi masalah 

kesehatan di dunia, termasuk Indonesia. Penyakit kusta mempunyai pengaruh yang luas pada 
kehidupan penderita bukan hanya dari segi kesehatan yang dapat membuat cacat permanen tetapi juga 
menyebabkan permasalahan perkawinan, pekerjaan, hubungan antar pribadi, kegiatan bisnis, sampai 
kehadiran mereka pada acara–acara keagamaan serta acara di lingkungan masyarakat (Winarmo, 
Ulifiana, & Mar'ah, 2019). 

Kusta adalah penyakit infeksi kronik yang disebabkan oleh kuman Mycobacterium leprae 
(Kemenkes, 2019). Terutama menyerang saraf tepi, selanjutnya dapat menyerang kulit dan jaringan 
tubuh lainnya, seperti mukosa mulut, saluran nafas bagian atas, sistem retikuloendotelial, mata, otot, 
tulang, dan testis, kecuali susunan saraf pusat. Penyakit ini merupakan penyakit infeksius dengan 
waktu inkubasi yang panjang sampai bertahun-tahun (Brown, 2012). Timbulnya Kusta merupakan 
suatu interaksi antara berbagai faktor penyebab yaitu pejamu (host), kuman (agent), dan lingkungan 
(environment), melalui suatu proses yang dikenal sebagai rantai penularan (Permenkes, 2019). 

Menurut laporan resmi yang diterima dari 138 negara dari seluruh wilayah WHO (World Health 
Organization), prevalensi kusta global yang terdaftar secara global pada akhir tahun 2015 adalah 176 
176 kasus (0,2 kasus per 10.000 orang. Jumlah kasus baru yang dilaporkan secara global pada tahun 
2016 adalah 211 973 (2,9 kasus baru per 100.000 orang) (WHO, 2017). Jumlah penderita kusta yang 
dilaporkan dari 38 negara, di semua regional WHO (World Health Organization) sebanyak 176.176 
kasus di akhir tahun 2015 per 10.000 penduduk, dengan 211.973 kasus baru per 10.000 penduduk. 
Negara dengan penderita kusta terbanyak yaitu India, Brazil dan Indonesia (Scholastica, 2019).              
.  
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Hingga pada tahun 2018, tercatat masih ada ditemukannya beberapa wilayah di Indonesia yang belum 
mengeliminasi penyakit kusta. Artinya,  angka kejadian tersebut masih lebih dari 1 per 10.000 penduduk. 
Wilayah di Indonesia yang masih terdeteksi angka kejadian kusta yaitu di Jawa bagian Timur, Sulawesi, 
Papua, Papua Barat, Maluku dan Maluku Utara (Wanda, 2019).  

     Pada tahun 2018 penderita kusta yang terdaftar di Pusat Data dan Infromasi Kesehatan sebanyak 
265.015.313 penderita yang terbagi menjadi 133.136.131 penderita kusta yang berjenis kelamin laki-laki 
dan 131.879.182 penderita kusta yang berjenis kelamin perempuan. Pada tahun ini juga ditemukan 
sebanyak 14.397 kasus kusta baru yang tersebar di seluruh Indonesia (Depkes, 2019). Provinsi Sulawesi 
tengah sendiri pada tahun 2018 ditemukan penderita kusta sebanyak 470 kasus. Sedangkan pada tahun 
2019 terdapat 333 penderita kusta dan pada tahun 2019 terdapat 325 kasus (Pusdatin, 2019). 
Berdasarkan hasil pencatatan dan pelaporan dari bidang P2P Dinas Kesehatan kab.parigi Moutong kasus 
penyakit kusta tahun 2019 sebanyak 58 kasus dan pada tahun 2020 berjumlah 51 kasus (Dinkes Parimo, 
2020). Dan untuk desa Ambesia merupakan desa yang merupakan wilayah kerja Puskesmas Tomini 
merupaka desa dengan kasus kusta pada tahun 2018 sebanyak 5 kasus, tahun 2019 sebanyak 6 kasus, 
pada tahun 2020 sebanyak 6 kasus dan pada tahun 2021 dari bulan januari sampai dengan bulan mei 
sudah terdapat 4 kasus.(Data Register Puskesmas Tomini, 2021) 

      Faktor yang berhubungan dengan kusta salah satunya ialah pengetahuan. Orang-orang yang 
memiliki pengetahuan yang tinggi tentang kusta tentunya mereka akan mencoba menjauhkan diri dari 
faktor-faktor yang bisa menjadi sumber penularan penyakit ini. Meningkatkan pengetahuan masyarakat 
tentang kusta dilakukan dengan cara konseling yang optimal (Sapriadi, 2019). Menurut Notoadmodjo 
(2012) mengatakan bahwa perilaku individu cenderung dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, keinginan 
dan kehendak. jika masyarakat berpengetahuan baik terhadap masalah kesehatannya, akan memiliki 
keinginan untuk menerapkannya sehingga penyakit dapat dicegah sedini mungkin dan sebaliknya. Kusta 
juga menimbulkan stigma yang besar di masyarakat, sehingga penderita kusta seringkali dijauhi dan 
dikucilkan oleh masyarakat yang menyebabkan timbulnya masalah psikososial (Dewi, 2011). 

    Selain itu  Fenomena stigma terhadap orang yang menderita kusta akan berdampak juga pada 
keluarga dari penderita kusta. Stigma tersebut berupapandangan negatif dan perlakuan diskriminatif 
terhadap keluarga penderita kusta, sehingga menghambat upaya penderita kusta dan keluarganya untuk 
menikmati kehidupan sosial yang wajar seperti individu pada umumnya (Rahayu, 2016). Menurut studi 
pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 8 sampai dengan 9 juli 2021 didapatkan dari hasil 
observasi di Puskesmas Tomini terhadap 2 orang penderita Kusta mengatakan mereka merasa bahwa 
penyakit kusta hanya seperti penyakit panu biasa dan ketika sudah menjalani pengobatan tidak 
melakukanya dengan rutin karena menggangap penyakit ini akan sembuh dengan sendirinya. Begitupula 
dengan suspek mereka menggangap bahwa penyakit tidak akan menular walaupun kontak dengan 
penderita kusta dalam waktu yang lama. Namun hasil observasi mengenai stigma kurang baik 
dikarenakan masih adanya stigma yang burung terhadap penderita kusta. Berdasarkan uraian diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengetahuan dan Stigma masyarakat tentang 
penyakit kusta di Desa Ambesia Barat Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong.  

 
 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini yang menjadi 

gambaran penelitian adalah pengetahuan dan stigma masyarakat tentang penyakit kusta di Desa Ambesia 
Barat Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong. Populasi dalam penelitian ini seluruh masyarakat 
Desa Ambesia Barat yang berkunjung ke Puskesmas Tinombo pada saat penelitian dilakukan. jumlah 
sampel dalam penelitian adalah 43 pasien. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara accidental sampling, dengan kriteria Kriteria inklusi: Bersedia menjadi responden, Pasien yang 
berkunjung berada di Desa Ambesia Barat, Bisa membaca dan menulis, Sehat secara psikologis. Kriteria 
ekslusi: Pasien tidak bersedia menjadi responden. 
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HASIL  PENELITIAN 
1. Pengetahuan 

Pengetahuan dalam penelitian ini dikategorikan menurut Wawan & Dewi, 2010 yaitu baik jika 
skor yang didapatkan 76%-100% dari keseluruhan pertanyaan, cukup jika skor yang didapatkan 56%
-75% dari keseluruhan pertanyaan dan kurang  jika skor yang didapatkan <56%. Adapun hasil 
distribusi pengetahuan responden sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan di Desa Ambesia Barat Kecamatan  
               Tomini Kabupaten Parigi Moutong 

 
 
 

 

 
 
 

Berdasarkan tabel 1 distribusi responden berdasarkan pengetahuan di Desa Ambesia Barat 
Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan yang 
dimiliki responden lebih tinggi berada pada tingkat pengetahuan kurang sebanyak  81,4%.  

 
2.  Stigma Masyarakat 

Stigma dalam penelitian ini dibagi menajdi 2, yaitu baik jika diperoleh skor > Median (32) dan 
Kurang jika diperoleh skor ≤ Median (32). Adapun hasil distribusi stigma responden sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Stigma di Desa Ambesia Barat Kecamatan  
                 Tomini Kabupaten Parigi Moutong 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 1 distribusi responden berdasarkan pengetahuan di Desa Ambesia Barat 
Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong terdapat 81,4% responden memiliki stigma yang 
kurang dan 14,0% memiliki stigma yang baik tentang penyakit kusta di Desa Ambesia Barat. 

 
PEMBAHASAN 
a. Pengetahuan masyarakat tentang penyakit kusta 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1  menunjukkan bahwa dari 43 responden sebanyak 35 
reponden (81,4%) yang memiliki pengetahuan kurang, 2 responden (4,7%) memiliki pengetahuan 
cukup dan 6 responden (14,0%) memiliki pengetahuan baik. Menurut asumsi peneliti, bahwa 
responden (pasien kusta) lebih banyak berpengetahuan kurang dikarenakan kurangnya mendapat 
informasi dari berbagai sumber. Sehingga penderita kurang mengetahui dan memahami bakteri 
penyebab penyakit kusta, gejala penyakit kusta dan memperhatikan kebersihan diri , dan bahaya 
apabila meminjam alat pribadi (handuk, sikat gigi,sabun, sisir) dengan anggota keluarga lain. 

Hasil penelitian ini dikaitkan dengan karakteristik responden berpengetahuan kurang dilihat 
dari segi pendidikan sebagian besar tamat SD, selanjutnya dari segi pekerjaan lebih banyak sebagai 
ibu rumah tangga. Pengetahuan diperoleh melalui informasi yaitu kenyataan melihat dan mendengar 
sendiri serta melalui komunikasi seperti, mendengarkan penyuluhan atau radio, membaca surat 
kabar/majalah, melihat televisi (Dai, 2013). Jika seseorang  memperoleh berbagai ilmu dari 
beberapa sumber informasi  maka pengetahuannya  akan bertambah dibandingkan dengan seseorang  

 
 

 

No Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Kurang 35 81.4 

2 Cukup 2 4.7 

3 Baik  6 14.0 

              Jumlah 43 100 

No Stigma Masyarakat Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Kurang 28 65.1 

2 Baik 15 34.9 

              Jumlah 43 100 
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memperoleh berbagai ilmu dari beberapa sumber informasi maka pengetahuannya akan bertambah 
dibandingkan dengan seseorang yang tidak pernah menerima ilmu dari beberapa sumber informasi/
media. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka makin baik pula pengetahuan serta makin baik 
pula peluang dalam memahami dan mengetahui sesuatu secara benar. Jadi dapat dikatakan bahwa 
pendidikan sangat berpengaruh terhadap apa yang digeluti sesorang untuk membuat dan mengisi 
kehidupannya agar memperoleh kesembuhan. Pada dasarnya pengetahuan akan terus bertambah dan 
bervariatif sesuai dengan proses pengalaman manusia. Pengetahuan melibatkan 3 aspek yaitu proses 
mendapatkan informasi, proses transformasi dan proses evaluasi. Informasi yang baru didapatkan 
oleh seseorang akan mampu merubah pola fikir orang tersebut terhadap aspek tertentu sehingga 
mampu mempengaruhi pola pikir serta perilaku mereka kedepannya untuk mencari informasi akan 
lebih luas, karena orang yang memiliki pendidikan tinggi lebih mudah mengerti dan memahami 
informasi yang diterimanya, bila dibandingkan dengan responden yang berpendidikan rendah. 

Sesuai teori Notoatmodjo (2010) bahwa pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor 
pendidikan formal. Akan tetapi, bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah 
pengetahuannya rendah pula.masih banyak yang memiliki pendidikan rendah tetapi pengetahuannya 
baik karena banyak mendapatkan pengalaman dan informasi. 

Hasil penelitian ini seuai dengan penelitian yang dilakukan Hendra (2018)  Sekitar 92% peserta 
penyuluhan tersebut memiliki pengetahuan tentang penyakit kusta yang tinggi dan hanya 8% 
peserta dengan tingkat pengetahuan yang rendah. Artinya Terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) 
antara peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah penyuluhan. 

 
b.  Stigma masyarakat tentang penyakit kusta  

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2  menunjukan bahwa dari 43 responden sebanyak 28 
responden (65,1%) yang memiliki stigma kurang dan 6 responden (14,0) dengan stigma yang baik 
terhadap penderita kusta. Menurut asumsi peneliti bahwa responden memiliki stigma yang kurang  
di sebabkan oleh masyarakat sangat takut untuk tertular penyakit kusta  karena stigma masyarakat 
tentang proses penularan dari penyakit tersebut menyebabkan masyarakat takut untuk mendekati 
dan melakukan aktivitas bersama penderita kusta hal ini yang membuat stigma negatif yang sulit 
dihilangkan pada masyarakat dan mengganggap bahwa kusta adalah penyakit kutukan. 

Stigma masyarakat tentang pasien kusta yang mengatakan bahwa penyakit kusta merupakan 
penyakit kutukan dan tidak dapat disembuhkan. Stigma yang berkembang dimasyarakat disebabkan 
karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang penyakit kusta. Kurangnya 
pemahaman masyarakat ini berhubungan erat dengan peran serta tenaga kesehatan, untuk 
mensosialisasi kemasyarakat tentang penyakit kusta itu sendiri sehingga bisa merubah pola pikir 
masyarakat. 

Stigma inilah yang menyebabkan penderita kusta menjadi malu untuk bergaul dengan masyarakat 
dan hanya bersembunyi dirumah. Selain karena stigma dari masyarakat komplikasi yang timbul dari 
penyakit kusta sendiri yaitu kecacatan fisik membuat pasien menjadi tidak percaya diri dengan kondisi 
tubuhnya. Beberapa artikel juga menjelaskan bagaimana perlakuan diskriminasi yang dilakukan oleh 
masyarakat terhadap pasien kusta karena cacat yang ditimbulkan. Seperti halnya yang dijelaskan 
Tsutsumi et al., (2007) Kusta memiliki risiko komplikasi kecatatan fisik yang sangat tinggi baik 
permanen maupun komprehensif. Cacat yang disebabkan oleh kusta ini membuat stigma negatif dari 
masyarakat dan diskriminasi bagi pasien kusta baik yang baru tertular maupun penderita kusta yang 
sudah sembuh. Diskriminasi pada penderita kusta yang sudah sembuh didasari pengetahuan 
masyarakat bahwa penderita kusta yang sudah sembuh masih mengidap penyakit kusta atau kusta tidak 
bisa hilang dari penderitanya. 

Pemikiran dan stigma diskriminasi yang sudah ada akan sulit dihilangkan karena label buruk  
yang telah di berikan oleh masyarakat tanpa ada landasan teori, (Sosiolog Goffnan (1963) yang di 
kutip oleh Notoatmodjo (2010). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
lesmana (2014) dimana 65% masyarakat menolak kehadiran penderita maupun mantan penderita 
kusta di lingkungan mereka. Penolakan dari masyarakat tersebut terlihat dari sebagian besar  
masyarakat merasa tidak nyaman dengan kehadiran mantan penderita kusta dilingkungan mereka. 
Masyarakat menganggap bahwa mantan penderita kusta masih mengidap penyakit kusta,  anggapan  
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atau stigma ini berdasarkan pemahaman sebagian besar masyarakat bahwa penyakit kusta 
merupakan penyakit kutukan yang tidak bisa disembuhkan (Lesmana, 2014). 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan dan stigma masyarakat tentang penyakit kusta di Desa 

Ambesia Barat Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong yaitu pengetahuan masyarakat tentang 
penyakit kusta di Desa Ambesia Barat Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong sebagian besar 
memiliki pengetahuan kurang dan Stigma masyarakat tentang penyakit kusta Di Desa Ambesia Barat 
Kecamatan Tomini Kabupaten Parigi Moutong sebagian besar memiliki stigma yang  kurang. Di 
harapkan bagi masyarakat agar lebih memperluas pengetahuan tentang penyakit kusta agar tidak lagi 
menimbulkan stigma yang buruk di masyarakat tentang penderita penyakit kusta sehingga tidak terjadi 
diskriminasi pada penderitanya  
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Hasil penelitian Desimawati, D.W (2013) tentang hubungan layanan keperawatan dengan tingkat 
kepuasan pasien rawat inap di Puskesmas Sumbersari Kabupaten Jember menunjukkan bahwa hasil uji 
statistik dengan chi-square didapatkan p value = 0,018 < 0,05 yang berarti Ha gagal ditolak dan H0 
diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan layanan keperawatan dengan tingkat kepuasan 
pasien rawat inap di Puskesmas Sumbersari Kabupaten Jember 

    
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada hubungan antara pelayanan keperawatan dengan kepuasan pasien di Puskemas 
Torue Kecamatan Torue Kabupaten Parigi Moutong 
 
SARAN 

Diharapkan kepada pihak Puskesmas Torue agar dapat lebih meningkatkan mutu pelayanan 
kesehatan melalui pemberian pelayanan keperawatan yang bermutu sehingga dapat meningkatkan 
kepuasan pasien yang menjalani rawat inap di Puskesmas Torue. 
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